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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Pustaka 

1. Konsep Identitas 

Identitas adalah ciri-ciri atau keadaan khusus seseorang ; jati diri.
17

 

Secara psikologis, definisi identitas diri secara umum adalah sebuah 

kelanjutan menjadi seseorang yang tunggal dan pribadi yang sama, yang 

dikenali oleh orang lain. Dalam perspektif psikologi kepribadian, identitas 

diri merupakan suatu konsep yang digunakan untuk membedakan individu 

satu dengan individu lainnya. Dengan demikian, identitas diri adalah suatu 

pengertian yang mengacu pada identitas spesifik dari individu. Identitas 

diri bisa disebut kesadaran diri sendiri yang bersumber dari observasi dan 

penilaian yang merupakan sintesa dari semua aspek konsep diri sendiri 

sebagai satu kesatuan yang utuh. Bosma (Anggraini, 2008) menyatakan 

bahwa dalam perspektif psikologi sosial, identitas diri merupakan ide 

mengenai image yang dimiliki seseorang. 

Konsep identitas merupakan pertanyaan ke arah diri sendiri atau 

self yang menekankan bahwa identitas dibentuk oleh mereka sendiri. 

Konsep kedua adanya pertanyaan mengenai kesamaan atau ―sameness‖ 

yang merupakan suatu pertanyaan dari aspek sosiologi, di mana identitas 

menjadi sesuatu yang dapat dilihat sebagai poin yang memperhatikan 

keterbukaan individu terhadap dunia luar melalui hubungan individu 

                                                             
17 Kamus Besar Bahasa Indonesia v.1.1 Pusat Bahasa Diknas 
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lainnya dalam suatu masyarakat. Ketiga adalah pertanyaan mengenai 

solidaritas yang lebih menitikberatkan pada hubungan dan perbedaan 

sebagai dasar dalam pembentukkan aksi sosial. Berdasarkan tiga konsep 

tersebut, makan identitas dapat disimpulkan sebagai suatu konsep diri 

yang terbentuk di lingkungan tempat dia berada yang dapat membedakan 

satu dengan lainnya. 

Identitas diri ini merupakan aspek konsep diri yang paling 

mendasar. Konsep ini mengacu pada pertanyaan "siapakah saya ?", dimana 

di dalamnya tercakup label-label dan simbol-simbol yang diberikan pada 

diri oleh individu yang bersangkutan untuk menggambarkan dirinya dan 

membangun identitasnya. Misalnya, "saya Iskandar" dan kemudian sejalan 

dengan bertambahnya usia dan interaksi individu dengan lingkungannya, 

akan semakin banyak pengetahuan individu akan dirinya sendiri, sehingga 

individu tersebut akan dapat melengkapi keterangan dirinya dengan hal-

hal yang lebih kompleks, seperti : "saya Iskandar", "saya seorang ayah dari 

dua orang anak", saya bekerja sebagai seorang pegawai negeri", dan 

sebagainya. Selanjutnya setiap elemen dari identitas diri akan 

mempengaruhi cara individu mempersepsikan dunia fenomenalnya, 

mengobservasinya, dan menilai dirinya sendiri sebagaimana ia berfungsi. 

Pada kenyataannya, identitas diri berkaitan erat dengan diri sebagai 

pelaku. Identitas diri sangat mempengaruhi tingkah laku seorang individu, 

dan sebaliknya identitas diri juga dipengaruhi oleh diri sebagai pelaku. 

Sejak kecil, individu cenderung untuk menilai atau memberikan label pada 
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orang lain maupun pada dirinya sendiri berdasarkan tingkah laku atau apa 

yang dilakukan  seseorang. Dengan kata lain, untuk dapat menjadi sesuatu 

seringkali seseorang harus melakukan sesuatu, dan dengan melakukan 

sesuatu, seringkali individu harus menjadi sesuatu.   

Dalam teori komunikasi tentang identitas, komunikator selalu 

menyertakan identitas personalnya, tetapi identitas sendiri memerlukan 

pengukuran yang luas baik secara budaya maupun dari pihak lain.  

 

2. Konsep Fans 

Identitas fans bermanfaat bagi individu dalam memberikan rasa 

kepemilikan komunitas
18

. melihat manfaat lain dari kefanatikan (fandom), 

termasuk pengembangan beragam kepentingan dan meningkatkan rasa 

partisipasi tanpa harus membayar harga mahal. Mereka juga mencatat 

bahwa kefanatikan tidak mengenal usia, baik yang masih muda, tua, 

ataupun sakit-sakitan, fans akan berusaha untuk berpartisipasi. 

Kefanatikan memungkinkan individu untuk menjadi bagian dari 

permainan tanpa memerlukan keahlian khusus. Selain itu, kefanatikan 

menawarkan manfaat sosial seperti perasaan persahabatan, solidaritas, dan 

kebanggaan yang bisa meningkatkan harga diri. 

Kefanatikan di dunia olahraga turut memengaruhi pengembangan 

individu dengan membantu orang belajar untuk mengatasi emosi dan 

                                                             
18

 Jacobson, Beth. The Social Psychology of the Creation of a Sports Fan Identity: A 

Theoretical Review of The Literature. Athletic Insight, Volume 5, Issue 2, Juni 2003. h 4 
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perasaan kecewa. Fans klub olahraga dapat bersatu dan memberikan 

perasaan memiliki yang bermanfaat bagi individu sehingga bisa terbawa 

ke tempat di mana mereka tinggal (Zillmann dikutip Jacobson, 2003). 

Literatur terbaru tentang penggemar olahraga telah menjawab 

kemungkinan alasan tentang mengapa individu menemukan olahraga 

menjadi menyenangkan. Alasan-alasan ini terkait dengan harga diri, 

pelarian dari kehidupan sehari-hari, hiburan, kebutuhan keluarga, faktor 

ekonomi, dan kualitas estetik atau seni. Namun, seorang fan biasanya 

memilih satu tim tertentu untuk digemari. 

Ada dua faktor yang mampu menimbulkan suatu kefanatikan 

terhadap olahraga. Pertama adalah level interpersonal atau level jaringan 

sosial seperti pengaruh dari teman, anggota keluarga yang dapat 

membentuk identitas, dan lingkungan termasuk letak geografis yang 

cenderung memaksa individu mendukung tim lokal di daerah tempat 

tinggalnya. Kedua adalah level simbolik seperti faktor personel, keunikan, 

nama tim, logo, warna, dan yel-yel klub. 

Dalam kaitannya dengan kefanatikan, fans berhubungan dengan 

tim layaknya berhubungan dengan orang lain. Ketika seorang fan 

menyukai sebuah tim, keseimbangan didapat setelah fan merasa senang 

dengan hasil pertandingan tim kesayangannya, baik itu berupa 

kemenangan, seri, atau kekalahan. Jika fan merasa tidak senang barulah 

situasi dikatakan tidak seimbang.  
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3. Konsep Komunitas 

Sejak akhir abad ke-19, penggunaan istilah ―komunitas‖ dalam 

masyarakat berkaitan dengan harapan dan keinginan untuk menghidupkan 

suasana lebih dekat, akrab, hangat, dan harmonis antar sesama umat 

manusia. Sejumlah definisi komunitas muncul, beberapa difokuskan 

kepada masyarakat yang tinggal dalam wilayah geografis yang sama atau 

di tempat tertentu. Komunitas sendiri berasal dari kata community yang 

merujuk pada level ikatan tertentu dari hasil interaksi sosial di masyarakat. 

Komunitas dapat dieksplorasi dalam tiga cara berbeda
19

,  seperti: 

 Tempat. Komunitas yang berada pada teritorial atau tempat yang 

dipahami dalam unsur geografis yang sama. Cara lain untuk 

penamaan ini adalah ―wilayah‖. Pendekatan kepada masyarakat telah 

melahirkan banyak istilah baik dalam studi masyarakat maupun studi 

geografis. 

 Ketertarikan. Karakteristik lain yakni komunitas dihubungkan oleh 

faktor-faktor atau ketertarikan yang sama. Seperti keyakinan agama, 

orientasi seksual, pekerjaan, etnis, dan hobi. 

 Keterikatan. Komunitas memiliki rasa keterikatan pada suatu 

kelompok, tempat, atau ide. Karena memiliki keterikatan maka 

mereka memerlukan sebuah pertemuan tatap muka. 

 

                                                             
19 http://infed.org/mobi/community/ diakses pada tanggal 19 Januari 2014 pukul 09.21 

WIB 
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Dengan kata lain, komunitas dapat didefinisikan sebagai suatu 

kesatuan hidup manusia yang menempati suatu wilayah yang nyata dan 

berinteraksi menurut suatu sistem adat-istiadat serta terikat oleh suatu rasa 

identitas komunitas.
20

 Dari penjelasan di atas, maka bisa dilihat bahwa 

individu-individu yang terdapat dalam komunitas saling berinteraksi dan 

berkomunikasi satu sama lain yang disatukan dengan adanya kesamaan 

dari nilai-nilai dan ketertarikan tertentu. 

 

B. Kajian Teori 

1. Teori Konstruksi Sosial 

Teori konstruksi sosial (social construction) dikemukakan oleh 

Peter L Berger dan Thomas Luckmann.  Peter L Berger merupakan 

sosiolog dari New School for Social Reserach, New York, Sementara 

Thomas Luckman  adalah sosiolog dari University of Frankfurt. Teori 

konstruksi sosial, sejatinya dirumuskan kedua akademisi ini sebagai suatu 

kajian teoritis dan sistematis mengenai sosiologi pengetahuan.   

Teori ini berakar pada paradigma konstruktivis yang melihat 

realitas sosial sebagai konstruksi sosial yang diciptakan oleh individu yang 

merupakan manusia bebas. Individu menjadi penentu dalam dunia sosial 

yang dikonstruksi berdasarkan kehendaknya. Manusia dalam banyak hal 

memiliki kebebasan untuk bertindak di luar batas kontrol struktur dan 

pranata sosialnya dimana individu melalui respon-respons terhadap 

                                                             
20 Koentjaraningrat. Pengantar Ilmu Antropologi. PT Rineka Cipta : 1990 hal 148 
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stimulus dalam dunia kognitif nya. Dalam proses sosial, individu manusia 

dipandang sebagai pencipta realitas sosial yang relatif bebas di dalam 

dunia sosialnya.  

Pemikiran Berger dan Luckmann tentu juga terpengaruh oleh 

banyak pemikiran ilmuan lain, baik yang langsung menjadi gurunya atau 

sekedar terpengaruh oleh pemikiran pendahulunya. Jika dirunut, dapat kita 

identifikasi bahwa Berger terpengarub langsung oleh gurunya yang juga 

tokoh fenomologi Alfred Schutz. Schutz sendiri merupakan murid dari 

Edmund Husserl—pendiri aliran fenomenologi di Jerman. Atas dasar 

itulah, pemikiran Berger dikatakan terpengaruh oleh pemikiran 

fenomenologi.  

Memang tidak dapat disangkal bahwa pemikiran yang digagas 

Berger dan Luckmann merupakan derivasi perspektif fenomenologi yang 

telah memperoleh lahan subur baik di dalam bidang filsafat maupun 

pemikiran sosial. Aliran fenomenologi dikembangkan oleh Kant dan 

diteruskan oleh Hegel, Weber, Huserl, Schutz baru ke Berger dan 

Luckmann.  Istilah sosiologi pengetahuan yang dilekatkan pada pemikiran 

mereka pun sebenarnya bukan hal yang baru ada, sebelumnya rintisan ke 

arah sosiologi pengetahuan telah diperkenalkan oleh Max Scheler dan Karl 

Manhein.  

Dengan demikian dapat kita simpulkan bahwa pemikiran Berger 

dan Luckmann terpengaruh oleh pemikiran Schutzian tentang 

fenomenologi, Weberian tentang ―makna-makna subyeyektif‖, 
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Durkheimian-Parsonian tentang ―struktur‖ Marxian tentang ―dialektika‖ 

serta Mead tentang ―interaksi simbolik‖. Dalam konteks itulah, Poloma 

menyimpulkan pembentukan realitas secara sosial sebagai sintesis antara 

strukturalisme dan interaksionisme. 
21

  

Istilah konstruksi sosial atas realitas (social construction of reality) 

didefinisikan sebagai proses sosial melalui tindakan dan interaksi dimana 

individu menciptakan secara terus-menerus suatu realitas yang dimiliki 

dan dialami bersama secara subyektif.
22

 

Asal usul kontruksi sosial dari filsafat Kontruktivisme yang 

dimulai dari gagasan-gagasan konstruktif kognitif. Menurut Von 

Glasersfeld, pengertian konstruktif kognitif muncul dalam tulisan Mark 

Baldwin yang secara luas diperdalam dan disebarkan oleh Jean Piaget. 

Namun apabila ditelusuri, sebenarnya gagasan-gagsan pokok 

Konstruktivisme sebenarnya telah dimulai oleh Giambatissta Vico, 

seorang epistemologi dari Italia, ia adalah cikal bakal Konstruktivisme
23

. 

Dalam aliran filsasat, gagasan konstruktivisme telah muncul sejak 

Socrates menemukan jiwa dalam tubuh manusia, sejak Plato menemukan 

akal budi dan id.  Gagasan tersebut semakin lebih konkret lagi setelah 

Aristoteles mengenalkan istilah, informasi, relasi, individu, subtansi, 

materi, esensi, dan sebagainya. Ia mengatakan bahwa, manusia adalah 

                                                             
21 Margaret Poloma, Sosiologi Kontemporer, ed. Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada, 2007 

hlm 21 

22 Ibid. Hlm 34 

23 Suparno, Filsafat Konstruktivisme dalam Pendidikan, Yogyakarta:Kanisius, 1997, hlm 24 
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makhluk sosial, setiap pernyataan harus dibuktikan kebenarannya, bahwa 

kunci pengetahuan adalah fakta. Aristoteles pulalah yang telah 

memperkenalkan ucapannya ‗Cogito ergo sum‟ yang berarti ―saya berfikir 

karena itu saya ada‖. Kata-kata Aristoteles yang terkenal itu menjadi dasar 

yang kuat bagi perkembangan gagasan-gagasan konstruktivisme sampai 

saat ini. Pada tahun 1710, Vico dalam „De Antiquissima Italorum 

Sapientia‟, mengungkapkan filsafatnya dengan berkata ‗Tuhan adalah 

pencipta alam semesta dan manusia adalah tuan dari ciptaan‘. Dia 

menjelaskan bahwa ‗mengetahui‘ berarti ‗mengetahui bagaimana 

membuat sesuatu ‘ini berarti seseorang itu baru mengetahui sesuatu jika ia 

menjelaskan unsur-unsur apa yang membangun sesuatu itu. Menurut Vico 

bahwa hanya Tuhan sajalah yang dapat mengerti alam raya ini karena 

hanya dia yang tahu bagaimana membuatnya dan dari apa ia membuatnya, 

sementara itu orang hanya dapat mengetahui sesuatu yang telah 

dikontruksikannya
24

. Sejauh ini ada tiga macam Konstruktivisme yakni 

konstruktivisme radikal; realisme hipotesis;  dan konstruktivisme biasa
25

 

 

1. Konstruktivisme radikal hanya dapat mengakui apa yang dibentuk oleh 

pikiran kita. Bentuk itu tidak selalu representasi dunia nyata. Kaum 

konstruktivisme radikal mengesampingkan hubungan antara 

pengetahuan dan kenyataan sebagai suatu kriteria kebenaran. 

                                                             
24 Ibid, hlm.24 

25 Ibid, hlm.25 
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Pengetahuan bagi mereka tidak merefleksi suatu realitas ontologism 

obyektif, namun sebuah realitas yang dibentuk oleh pengalaman 

seseorang. Pengetahuan selalu merupakan konstruksi dari individdu 

yang mengetahui dan tdak dapat ditransfer kepada individu lain yang 

pasif karena itu konstruksi harus dilakukan sendiri olehnya terhadap 

pengetahuan itu, sedangkan lingkungan adalah saran terjadinya 

konstruksi itu. 

2. Realisme hipotesis, pengetahuan adalah sebuah hipotesis dari struktur 

realitas yang mendekati realitas dan menuju kepada pengetahuan yang 

hakiki.  

3. Konstruktivisme biasa mengambil semua konsekuensi konstruktivisme 

dan memahami pengetahuan sebagai gambaran dari realitas itu. 

Kemudian pengetahuan individu dipandang sebagai gambaran yang 

dibentuk dari realitas objektif dalam dirinya sendiri.  

 

Dari ketiga macam konstruktivisme, terdapat kesamaan dimana 

konstruktivisme dilihat sebagai sebuah kerja kognitif individu untuk 

menafsirkan dunia realitas yang ada karena terjadi relasi sosial antara 

individu dengan lingkungan atau orang di dekitarnya. Individu kemudian 

membangun sendiri pengetahuan atas realitas yang dilihat itu berdasarkan 

pada struktur pengetahuan yang telah ada sebelumnya, inilah yang oleh 

Berger dan Luckmann disebut dengan konstruksi sosial. 
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Jika kita telaah terdapat beberapa asumsi dasar dari Teori 

Konstruksi Sosial Berger dan Luckmann. Adapun asumsi-asumsinya 

tersebut adalah: 

a. Realitas merupakan hasil ciptaan manusia kreatif melalui kekuataan 

konstruksi sosial terhadap dunia sosial di sekelilingnya 

b. Hubungan antara pemikiran manusia dan konteks sosial tempat 

pemikiran itu timbul, bersifat berkembang dan dilembagakan 

c. Kehidupan masyarakat itu dikonstruksi secara terus menerus 

d. Membedakan antara realitas dengan pengetahuan. Realitas diartikan 

sebagai kualitas yang terdapat di dalam kenyataan yang diakui sebagai 

memiliki keberadaan (being) yang tidak bergantung kepada kehendak 

kita sendiri. Sementara pengetahuan didefinisikan sebagai kepastian 

bahwa realitas-realitas itu nyata (real) dan memiliki karakteristik yang 

spesifik.  

 

Berger dan Luckman mengatakan institusi masyarakat tercipta dan 

dipertahankan atau diubah melalui tindakan dan interaksi manusia. Meskipun 

masyarakat dan institusi sosial terlihat nyata secara obyektif, namun pada 

kenyataan semuanya dibangun dalam definisi subjektif melalui proses 

interaksi. Objektivitas baru bisa terjadi melalui penegasan berulang-ulang 

yang diberikan oleh orang lain yang memiliki definisi subyektif yang sama. 

Pada tingkat generalitas yang paling tinggi, manusia menciptakan dunia dalam 

makna simbolis yang universal, yaitu pandangan hidupnya yang menyeluruh, 
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yang memberi legitimasi dan mengatur bentuk-bentuk sosial serta memberi 

makna pada berbagai bidang kehidupannya. 

Berger & Luckmann berpandangan bahwa kenyataan itu dibangun  

secara sosial, dalam pengertian individu-individu dalam masyarakat itulah 

yang membangun masyarakat. Maka pengalaman individu tidak terpisahkan 

dengan masyarakatnya. Berger memandang manusia sebagai pencipta 

kenyataan sosial yang objketif melalui tiga momen dialektis yang simultan 

yaitu eksternalisasi, objektivasi dan internalisasi. Ketiga momen tersebut 

saling mempengaruhi satu sama lain. 

    Eksternalisasi, yaitu usaha pencurahan atau ekspresi diri manusia 

kedalam dunia, baik dalam kegiatan mental maupun fisik. Proses ini 

merupakan bentuk ekspresi diri untuk menguatkan eksistensi individu dalam 

masyarakat. Pada tahap ini masyarakat dilihat sebagai produk manusia ( 

Society is a human product ). 

    Objektifikasi, adalah hasil yang telah dicapai, baik mental maupun 

fisik dari kegiatan eksternalisasi manusia tersebut. Hasil itu berupa realitas 

objektif yang bisa jadi akan menghadapi si penghasil itu sendiri sebagai suatu 

faktisitas yang berada diluar dan berlainan dari manusia yang 

menghasilkannya (hadir dalam wujud yang nyata). Realitas objektif itu 

berbeda dengan kenyataan subjketif perorangan. Ia menjadi kenyataan empiris 

yang bisa dialami oleh setiap orang. Pada tahap ini masyarakat dilihat sebagai 

realitas yang objektif ( Society is an objective reality), atau proses interaksi 
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sosial dalam dunia intersubjektif yang dilembagakan atau mengalami proses 

institusionalisasi. 

    Internalisasi, lebih merupakan penyerapan kembali dunia objektif 

ke dalam kesadaran sedemikian rupa sehingga subjektif individu dipengaruhi 

oleh struktur dunia sosial. Berbagai macam unsur dari dunia yang telah 

terobjektifikasi tersebut akan ditangkap sebagai gejala realitas diluar 

kesadarannya, sekaligus sebagai gejala internal bagi kesadaran. Melalui 

internalisasi manusia menjadi hasil dari masyarakat ( Man is a social product 

). 

Eksternalisasi, objektifikasi dan internalisasi adalah tiga dialektis yang 

simultan dalam proses (re)produksi. Secara berkesinambungan adalah agen 

sosial yang mengeksternalisasi realitas sosial. Pada saat yang bersamaan, 

pemahaman akan realitas yang dianggap objektif pun terbentuk. Pada 

akhirnya, melalui proses eksternalisasi dan objektifasi, individu dibentuk 

sebagai produk sosial. Sehingga dapat dikatakan, tiap individu memiliki 

pengetahuan dan identitas sosial sesuai dengan peran institusional yang 

terbentuk atau yang diperankannya. 

Jika teori-teori sosial tidak menganggap penting atau tidak 

memperhatikan hubungan timbal balik (interplay) atau dialektika antara ketiga 

momen ini menyebabkan adanya kemandegan teoritis. Dialektika berjalan 

simultan, artinya ada proses menarik keluar (eksternalisasi) sehingga seakan-

akan hal itu berada di luar (objektif) dan kemudian  ada proses penarikan 
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kembali ke dalam (internalisasi) sehingga sesuatu yang berada di luar tersebut 

seakan-akan berada dalam diri  atau kenyataan subyektif. 

 

2. Teori Identitas Sosial 

Pada awalnya, teori identitas sosial berasal dari teori perbandingn 

sosial (social comparison theory) dari Festinger (1954), yang menyatakan 

bahwa individu akan berusaha melihat diri mereka terhadap orang lain 

yang memiliki perbedaan kecil atau serupa.
26

 Teori identitas (identity 

theory) secara eksplisit lebih fokus terhadap srtuktur dan fungsi identitas 

individual, yang berhubungan dengan peran perilaku yang dimainkan di 

masyarakat. 

Teori identitas sosial sendiri menyatakan bahwa identitas diikat 

untuk menggolongkan keanggotaan kelompok, ―teori identitas social 

dimaksudkan untuk melihat psikologi hubungan sosial antar kelompok, 

proses kelompok dan sosial diri‖. 

Menurut Jacobson (2003) teori identitas sosial fokus terhadap 

individu dalam mempersepsikan dan menggolongkan diri mereka 

berdasarkan identitas personal dan sosial mereka. Henry Tajfel adalah 

salah satu tokoh teori identitas sosial. Tajfel mendefinisikan identitas 

sosial sebagai pengetahuan individu dimana seseorang merasa sebagai 

bagian anggota kelompok yang memiliki kesamaan emosi serta nilai. 

                                                             
26 Jacobson, Beth. The Social Psychology of the Creation of a Sports Fan Identity: A 

Theoretical Review of The Literature. Athletic Insight, Volume 5, Issue 2, Juni 2003. h 2 
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Identitas sosial juga merupakan konsep diri seseorang sebagai 

anggota kelompok . Identitas bisa berbentuk kebangsaan, ras, etnik, kelas 

pekerja, agama, umur, gender, suku, keturunan, dan lain-lain. Biasanya, 

pendekatan dalam identitas social erat kaitannya dengan hubungan inter 

relationship, serta kehidupan alamiah masyarakat dan society. 

Menurut teori identitas sosial, individu bukanlah individu mutlak 

dalam suatu kehidupan. Disadari atau tidak, individu merupakan bagian 

dari suatu kelompok tertentu. Dalam hal ini, konsep identitas sosial adalah 

bagaimana seseorang itu secara sosial dapat didefinisikan. 

Asumsi umum mengenai konsep identitas sosial menurut Tajfel, 

adalah sebagai berikut : 

1) Setiap individu selalu berusaha untuk merawat atau meninggikan self-

esteemnya: mereka berusaha untuk membentuk konsep diri yang 

positif. 

2) Kelompok atau kategori sosial dan anggota dari mereka berasosiasi 

terhadap konotasi nilai positif atau negatif. Karenanya, identitas social 

mungkin positif atau negatif tergantung evaluasi (yang mengacu pada 

konsensus sosial, bahkan pada lintas kelompok) kelompok tersebut 

yang memberikan kontribusi pada identitas social individu. 

3) Evaluasi dari salah satu kelompok adalah berusaha mendeterminasikan 

dan juga sebagai bahan acuan pada kelompok lain secara spesifik 

melalui perbandingan sosial dalam bentuk nilai atribut atau 

karakteristik. 
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Hogg menjelaskan bahwa teori identitas sosial merupakan sebuah 

teori psikologi sosial hubungan antara kelompok, proses kelompok, dan 

diri sosial. Asumsi dasar teori ini adalah bahwa identitas dibentuk 

berdasarkan keanggotaan kelompok
27

. Menurut teori identitas sosial, 

individu dimotivasi untuk berperilaku dalam mempertahankan dan 

mendorong harga dirinya (self-esteem). Memiliki harga diri yang tinggi 

merupakan suatu persepsi tentang dirinya sendiri, seperti seseorang yang 

menarik, kompeten, menyenangkan, dan memiliki moral yang baik. 

Atribut tersebut membuat individu lebih tertarik terhadap dunia sosial di 

luar dirinya yang membuat dia memiliki keinginan untuk menjalin 

hubungan yang positif dengan individu lainnya. Ketika seseorang tidak 

memiliki harga diri maka menyebabkan seseorang menjadi terisolasi dari 

kelompok lain, maka hal ini penting untuk memahami prasangka. 

Pasalnya, setelah dua kelompok mengidentifikasi diri mereka sebagai 

saingan, maka para anggota kelompok juga akan menjaga harga diri 

mereka. 

Menurut Tajfel, Teori identitas sosial memiliki tiga komponen 

utama, yakni kategorisasi (categorization), identifikasi (identification), 

dan perbandingan sosial (social comparison).
 28

 

 

                                                             
27 ibid. h  4 

28 McLeod, S. A Simply Psychology; Social Identity Theory. Jurnal simplypsychology.org : 2008.  
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Bagan 2. Teori Identitas Sosial 

 

1. Kategorisasi 

Pada tahap pertama ini, obyek dikategorisasi untuk memahami dan 

mengidentifikasi mereka. Dengan cara yang hampir sama, kita 

mengategorikan orang (termasuk diri kita) untuk memahami lingkungan 

sosial. Kategori sosial merupakan pembagian individu berdasarkan ras, 

kelas, pekerjaan, jenis kelamin, agama, dan lain-lain. Jika kita dapat 

menetapkan seseorang dalam kategori pekerjaan supir bus maka tidak 

akan berjalan normal tanpa menggunakan kategori dalam konteks bus. 

Kategorisasi dilihat sebagai sistem orientasi yang membantu untuk 

membuat dan menentukan tempat individu dalam masyarakat. Dengan 

kata lain, individu dikategorikan untuk lebih memahami saat berhubungan 

dengan mereka. Mengingat seseorang dapat menjadi anggota dari berbagai 

kelompok, maka individu memiliki identitas sosial untuk setiap kelompok. 

 

2. Identifikasi 

Dalam identifikasi, individu mengadopsi identitas kelompok yang 

sudah dikategorikan oleh diri kita sendiri. Misalnya, seseorang telah 

dikategorikan oleh dirinya sendiri sebagai mahasiswa maka kemungkinan 

orang itu akan mengadopsi identitas mahasiswa dan mulai bertindak 
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dengan cara-cara yang diyakininya sebagai tindakan seorang mahasiswa. 

Ada makna emosional untuk identifikasi dengan kelompok dan harga diri 

seseorang akan menjadi terikat dengan keanggotaan kelompok. 

 

3. Perbandingan sosial 

Tahap akhir adalah perbandingan sosial. Setelah seseorang 

dikategorikan sebagai bagian dari kelompok dan diidentifikasi dengan 

kelompok, selanjutnya akan ada kecenderungan untuk membandingkan 

kelompoknya dengan kelompok lain. Jika harga diri mereka adalah untuk 

mempertahankan kelompoknya lebih baik dari kelompok lain, maka hal ini 

penting untuk memahami prasangka. Pasalnya, setelah dua kelompok 

mengidentifikasi diri mereka sebagai saingan, maka para anggota 

kelompok juga akan menjaga harga diri mereka. 

Teori identitas sosial juga memperlihatkan bahwa individu 

menggunakan kelompok sosial untuk mempertahankan dan mendukung 

identitas mereka secara pribadi. Setelah bergabung dengan kelompok, 

individu akan berpikir bahwa kelompok lebih unggul dari kelompok lain. 

Dengan demikian meningkatkan citra mereka sendiri.  

Dalam teori identitas sosial, identitas pribadi berasal dari frame 

klasifikasi diri yang didasarkan pada kesamaan dan perbedaan antar 

pribadi dengan anggota kelompok lainnya. Jika teori identitas hanya fokus 

mengenai struktur dan fungsi identitas seseorang di lingkungan 

masyarakat, identitas sosial berfokus pada struktur dan fungsi identitas 
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yang berkaitan keanggotaan kelompok. Dalam penelitian di bidang 

olahraga terutama yang membahas fans biasanya lebih fokus pada teori 

identitas sosial. Namun, Jacobson (2003) berpendapat bahwa teori 

identitas diri juga harus digunakan. Pasalnya, proses pembentukan 

identitas memerlukan individu untuk menentukan dirinya sendiri dalam 

hubungan sosial. Saat menciptakan identitas sebagai fan, individu akan 

mengembangkan identitas pribadi, mengidentifikasi sosial, atau 

keduanya
29

.  

Identitas sosial yang dimiliki oleh seseorang akan selalu 

dipengaruhi oleh identitas pribadi yang melekat dan pengaruh lingkungan 

sosial dimana dia mengaitkan diri sebagai bagian dari kelompok. Ketika 

kita mulai sadar sebagai bagian dari suatu kelompok tertentu, maka mulai 

dari situlah identitas sosial kita mulai terbentuk. Identitas sosial 

diasumsikan sebagai keseluruhan bagian dari konsep diri masing-masing 

individu yang berasal dari pengetahuan mereka terhadap sebuah 

kelompok, atau kelompok-kelompok sosial bersama dengan nilai dan 

signifikansi emosional terhadap keanggotaan tersebut.  

                                                             
29 Jacobson, Beth. The Social Psychology of the Creation of a Sports Fan Identity: A Theoretical 

Review of The Literature. Athletic Insight, Volume 5, Issue 2, Juni 2003.,  h. 5 




